BAB Il

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori dan konsep yang menjadi
landasan penelitian dan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan.
Setelah itu, akan dijelaskan pula kerangka pemikiran yang digambarkan
dalam bentuk skema unt emperjelas maksud penelitian dan

pengembangan hipatésis yang difumuskan beérdasarkan teori pendukung dan

sebagai kontrak, dimana-satu-béberapa.orarig (principal) mememperkerjakan

orang lain (agent) untuk melaksankan sejumlah jasa dan mendelegasikan
wewenang untuk mengambil keputusan kepada agen tersebut. Teori keagenan
(Agency Theory) membuat suatu model kontraktual antara dua atau lebih
orang (pihak), dimana salah satu pihak tersebut principal dan pihak lain
disebut agent. Artinnya, pemegang saham merupakan pemilik atau principal

dalam suatu perusahaan, sedangkan manajer perusahaan berperan sebagai
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agent. Kenyataan di perusahaan, terkadang manajer agent dalam aktifitasnya
tidak sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati sesuai dengan dari
awal untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham, melainkan
cenderung untuk kepentingan sendiri, sehingga muncullah suatu konflik
keagenan Jensen dan Meckling, (1976). Tujuan dari teori agensi adalah :

1. Meningkatkan kemampuan individu (baik principal maupun agent)

dalam mengevaluasi ling N dimana keputusan harus diambil (The

belief revion ra

guna

prinsipal mempercayakan wewenang kepada menejer perusahaan dalam

menjalankan bisnis.

Beberapa penelitian yang membahas tentang pengungkapan modal
intelektual. Penelitian yang digunakan saat ini adalah teori keagenan (Agency
Theory), karena teori ini menjadikan pengungkapan modal intelektual sebagai

mekanisme untuk mengontrol kinerja perusahaan.
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2.2. Umur Perusahaan
2.2.1. Pengertian Umur Perusahaan
Umur perusahaan yang telah beroprasi untuk jangka waktu yang
lebih lama akan memiliki manajemen laba rendah dibandingkan dengan

perusahaan yang lebih baru karena perusahaan yang lebih tua ingin

menghidari reputasi buruk oleh publik Bassiouny et al., (2016).

ompetisi bisnis
yang panjang

@an peluang dan

mur  perusahaan

mampu mengungkapkan informasi keuangan.

Umur perusahaan diukur dengan tahun perusahaan berporasi
sampai pada tahun pengamatan Kamath et al., (2017) dengan rumus

sebagai berikut :

AGE= Yeart — Yearn

Keterangan : Tahun annual report yang diteliti.
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2.3. Ukuran Perusahaan
2.3.1. Pengertian Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan. Perusahaan besar cenderung memiliki aktivitas
atau unit usaha yang beragam. Semakin besar ukuran perusahaan,
semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi dibanding

perusahaan yang lebih i, Ukuran perusahaan bertindak sebagai

kinerja intellectua

investor. Ukuran perusahaan umumnya mempengaruhi penilaian
investor dalam membuat keputusan investasi. Perusahaan besar itu
bagus indikator pertumbuhan perusahaan, ini tentu memberikan sinyal
positif kepada investor, yang akan berdampak pada peningkatan nilai

perusahaan Rangkuti et al., (2020).
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Ukuran perusahaan diukur dengan mentranformasikan jumlah
aktiva yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural

Kamath et al., (2017) dengan rumus sebagai berikut :

SIZE= Ln (Total Aset)

Keterangan : Ln (Total Aset) : Logaritma natural total aset

18I pemegang saham dan
manajemen perusahaan, sedangkan perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan rendah harus menggunakan hutang sebagai sumber
pembiayaan karena penggunaan hutang akan membutuhkan perusahaan
membayar bunga secara teratur Rangkuti et al., (2020).

Perusahaan yang berkembang mendapatkan manfaat dari tingkat
pengungkapan sukarela yang lebih tinggi. diharapkan bahwa

perusahaan dengan peluang pertumbuhan yang tinggi lebih mungkin
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untuk mengungkapkan modal intelektual. karena pengungkapan
tersebut akan menguntungkan bagi suatu perusahaan Akhtaruddin dan
Hossain, (2008). Pertumbuhan merupakan kenaikan atau penurunan
dari perubahan total aset atau penjualan yang dialami oleh perusahan
dalam satu tahun. Tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kualitas industrinya.

Rasio pertumbuhan rasio yang bertujuan mengukur

kemampuan perusahaan dalam mendudukanya. Perusahaan yang besar

dengan

logaritma total aset di periode sebelumnya.

2.5. Modal Intelektual
Modal intelektual adalah semua pengetahuan yang digunakan untuk
menciptakan kekayaan dan nilai tambah sebagai keunggulan kompetitif

dalam mencapai tujuan perusahaan Soetanto dan Liem, (2019).
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Intellectual capital (modal intelektual) adalah aset tidak berwujud berupa
sumber daya informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan bersaing serta dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan. Modal
intelektual merupakan suatu aset tak berwujud yang dapat digunakan sebagai
alat untuk mencapai keberhasilan bisnis ketika perusahaan menggunakan
secara optimal dalam menjalankan strategi perusahaan, sehingga perusahaan

dapat berjalan dengan efektif darf efisien Khaled et al., (2015).

ud terbesar dan paling
penting dalam suatu~ergar t Schultz (1993), istilah "modal
manusia” telah didefinisikan sebagai elemen kunci dalam meningkatkan
aset perusahaan dan karyawan untuk meningkatkan produktivitas serta
mempertahankan keunggulan kompetitif. Sumber daya manusia mengacu
pada proses yang berhubungan dengan pelatihan, pendidikan dan inisiatif

profesional lainnya untuk meningkatkan tingkat pengetahuan,

keterampilan, kemampuan, nilai-nilai, dan aset sosial dari seorang
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karyawan yang akan mengarah pada kepuasan dan Kinerja karyawan, dan
akhirnya pada kinerja perusahaan (Marimuthu et al., 2009).

2. Structural Capital (Modal Struktural)
Modal struktural mencakup semua hal yang terkait dengan pengetahuan
non-manusia dalam organisasi yang mencakup basis data, bagian

organisasi, manual proses, strategi, rutinitas, dan apa pun yang nilainya

bagi perusahaan lebih tinggi“dati pada nilai materialnya.

dapat disimpulkan bahwe
berupa sumber daya informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan bersaing serta dapat meningkatkan Kkinerja

perusahaan.
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2.5.1. Pengungkapan Modal Intelektual
Intellectual Capital Disclosure (ICD) merupakan suatu perusahaan,
informasi dan kekayaan intelektual yang mampu untuk menemukan
peluang dan mengelola ancaman, sehingga dapat mempengaruhi daya
tahan dan keunggulan bersaing pada perusahaan. Pengungkapan
informasi keuangan dan non keuangan di indonesia yang disajikan

dalam laporan tahunan didukung Bepepam dengan Kep. 134/BL/2006

nerupakan jumlah pengungkapan

informasi tentang seberapa banyak informasi modal intelektual yang di
sajikan dalam laporan tahunan perusahaan. Intellectual Capital
Disclosure indonesia adalah hasil modifikasi sekma yang di bangun
oleh Guthrie et al. 1999. Indeks Intellectual Capital Disclosure
Indonesia ini dimodifikasi buatan Ulum, (2015) yang modifikasi

dilakukan dengan menambahkan beberapa item yang diatur dalam
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keputusan ketua Bapepam dan LK Nomer: kep-431/BL/2012 tentang
penyampaian laporan tahunan emitem atau perusahaan publik. Dalam
skema ini, IC dikelompokan dalam 3 katagori human capital 8 item,
structual capital, dan relational capital 13 item, diantaranya adalah

item modifikasi diberi kode (M). Menyajikan daftar komponen IC

dalam framewok ICD-in yang digunakan dalam penelitian ini.

Strategigpemasaran

\’Pang a pasar (M)

Sumber : Ulum, (2015)

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai umur perusahaan, ukuran perusahaan,
pertumbuhan perusahaan dan pengungkapan modal intelektual yang telah
banyak dilakukan oleh para peneliti. Beberapa hasil penelitian terdahulu

sebagai berikut :




Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
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Judul Penelitian,

Pharmaceutical

No Nama Penulis Variabel Hipotesis Ala}t_ Ha_5|_l
Analisis Penelitian
dan Tahun

1. | Intellectual Independen : H7.Ada Analisis | Ukuran
Capital X1 : Ukuran hubungan Regresi | perusahaan
Disclosure and Its dewan positif linear berpengaruh
Determinants: X2 : Dewan antara berganda | positif
Empirical ukuran terhadap ICD
Evidence from
Listed

Zahroh Naimah
and Nico Acintyo
Mukti. (2019)

X4 : Profitabilitas
X5 : Leverage
X6 : Jenis industri

Dependen :
Y: Pengungkapan
Modal Intelektual

2. | The Influence'of 4 Inde H3. Ukurafl | Analisis | Ukuran
Audit X1 : Ukuran L perusaha Regresi | perusahaan
Committee ’sand ite"auch ara linear berpengaruh
Company’s X2 : Frekuensi positif berganda | positif
Characteristic on pertemuan mempengar terhadap ICD
Intellectual komite audit uhi ICD.

Capital X3 : Ukuran
Disclosure. perusahaan
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Judul Penelitian,

No | Nama Penulis Variabel Hipotesis Ala}t_ Ha_5|_l
Analisis Penelitian
dan Tahun
3. | Determinants of Independen : H1.Ukuran | Analisis | Ukuran
Intellectual X1 : Ukuran perusahaan | Konten, | perusahan
Capital perusahaan memiliki Analisis | berpengaruh
Disclosure: X2 : Total aset pengaruh multivari | positif
Evidence from X3 : Sales positif an terhadap ICD
India. X4 : Leverage terhadap
Bharathi Kamath, | X5 : Profitabilitas | ICD. Usia
(2017) X6 : Jenis perusahaan
kepemilikan H8.Usia berpengaruh
X7 : Jenis perusahaan positif
sahaan emiliki terhadap ICD
8 : Usia ) pen ruh
p positi
ap
epe E’R S/ D
“ ngungkapan 4
“"Modal Intelektu @
-

Measuiring the

Intellectual
Capit
Listed
Companigs.

William Forte,
Jon Tucke
Gaetano Matonti,
Giuseppe Nicalo.
(2017)

H2.Nilai IC
berhubunga
n positif

X1 : Keanggotaan
industri

X2 : Keterlibatan
empat auditor
besar

X3 : Kepemilikan
keluarga

Dependen :
Y: Pengungkapan
Modal Intelektual

dengan
ukuranq-

Lperusahaan.
S\
| H3.Nilai IC
\berhubunga
n negatif_|

~~dengan usia

perusahaan.

Ukuran
perusahaan
berpengaruh
negatif
terhadap ICD

Usia
perusahaan
berpengaruh
negatif
terhadap ICD
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Judul Penelitian,

No | Nama Penulis Variabel Hipotesis Ala}t_ Ha_5|_l
Analisis Penelitian
dan Tahun

5. | Intellectual Independen : H2.Ukuran | Analisis | Ukuran
Capital X1 : Sektor perusahaan | Regresi | perusahan
Disclosure by the | X2 : Ukuran memiliki linear berpengaruh
Indian Corporate perusahaan pengaruh berganda | positif
Sector X3 : Leverage positif terhadap ICD
Vandana X4 : Struktur terhadap
Mehrotra, Kepemilikan ICD.

Amarjeet Kaur X5 : Idenpendensi
Malhotra, Rashmi
Pant (2017)

6. | Does Intellectual Ukuran ontent | Ukuran
Capita S Analysis | Perusahaan
Dis mentiiki berpengaruh
Analysts pengaruh \ A" positif
vary Qy frim positi terhadap ICD
Characteristic?, erhadap , ||
Subhash IGD.

Abhayawansa da
James '
(2016) QY
?\
e,

7. | Factors That Indepen lHl.Uﬁ‘lur Analisis | Umur
Influence \ e X1 - Umur peru Regresi | perusahaan
Intellectual aa erpengaruh | linear berpengaruh
Capital X2 : Tingkat positif berganda | positif
Disclousure. pertumbuhan | terhadap terhadap ICD
Devanela Reditha | X3 : Konsentrasi praktik ICD
dan Sekar kepemilikan Tingkat
Mayangsari. H2. Tingkat pertumbuhan
(2016) Variabel Kontrol : | pertumbuha berpengaruh

K1 : Ukuran nperusahaan positif
perusahaan berpengaruh terhadap ICD
positif
Dependen : terhadap Ukuran
Y: Pengungkapan | praktik ICD perusahaan
Modal Intelektual berpengaruh

positif
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Judul Penelitian,

No | Nama Penulis Variabel Hipotesis Ala}t_ Ha_5|_l
Analisis Penelitian
dan Tahun
K1. Ukuran terhadap ICD
perusahaan
berpengaruh
positif
terhadap
praktik ICD
8. | Therole of audit | Independen : K4.Ukuran | Analisis | Ukuran
committee X1 : Ukuran perusahaan | Regresi | Perusahaan
attributes in i memiliki linear berpengaruh
intellectual berganda | positif
capital terhadap ICD
disclosures:
Evidence fr
Malaysia
Abdifa
Haji
-
Yoy
Modal
Intelektual
9. | Intellectual Independen : H3.Ukuran | Analisis | Ukuran
Capital X1 : Ukuran dewan | Tidak ada konten, | perusahaan
Disclosures In X2 : Dewan hubungan Regresi | berpengaruh
IPO Prospectuses independensi | antara linear positif
of Indian X3 : Ukuran tingkat berganda | terhadap ICD
Companies. X4 : Umur pengungkap
Meena Bhati, X5 : Leverage an modal Umur
Bhawna Agarwal. | X6 : Kepemilikan | intelektual perusahaan
(2015) manajerial dan ukuran berpengaruh
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Judul Penelitian,

No | Nama Penulis Variabel Hipotesis Ala}t_ Ha_5|_l
Analisis Penelitian
dan Tahun
X7 : Sektor farmasi | perusahaan. positif
X8 : Sektor terhadap ICD
teknologi H4.Usia
X9 : Sektor Tidak ada
produksi hubungan
X10:Sektor antara
perdagangan tingkat
pengungkap
Dependen : an modal
Y: PengungKa intelektual
M telektual “=~dan usia
\ perusahaan.

10. | The Determinants. Meta Ukuran
of Intellectu Analisis | perusahaan
Capital berpengaruh
Disclo positif
Meta=Analysis terhadap ICD
Reviéw. =
Chaabane Umur
Oussama I perusahaan
Houssem Eddine berpengaruh
Sham negatif
Abdulla terhadap ICD
Abdul Hamid
and Dewan
Mahboob
Hossain.

(2015)

11. | The effet of L_W\— H1.Ukuran | Analisis | Ukuran
intellectual X1: erusahaan | Regresi | perusahaan
capital disclosure perusahaan memiliki linear berpengaruh
on the value X2 : Profitabilitas | pengaruh berganda | positif
creation : An X3 : Leverage. positif terhadap ICD
empirical study X4 : Umur terhadap
using Turnisian perusahaan ICD. Umur
annual reports. perusahaan
Ferchichi Jihene, | Dependen : H4.Umur berpengaruh
Paturel Robert Y: Pengungkapan | perusahaan positif
(2013) Modal Intelektual | memiliki terhadap ICD

pengaruh
positif
terhadap

ICD.
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Judul Penelitian,

No | Nama Penulis Variabel Hipotesis Ala}t_ Ha_5|_l

dan Tahun Analisis Penelitian

12. | The Determinants | InSdependen : H1.Umur Content | Umur
Of Intellectual X1 :Umur perusahaan | analysis, | perusahaan
Capital perusahaan memiliki Multiple | berpengaruh
Disclosure X2 : Ukuran pengaruh Regeresi | negatif
Among Malaysian perusahaan negatif on terhadap ICD
Listed X3 : Tingkat utang terhadap
Companies. X4 : Konsentrasi ICD Ukuran
Siti Marina kepemilikan ' perusahaan
Taliyang, Zainal H2.Ada berpengaruh
Abidin, Rohaida hubungan positif
Abdul yang terhadap ICD
Latif,Nurul Huda I sign_ifikan
Mustafa. (2011 ukuran Pertumbuhan

péruéahaan perusahaan
L < berpengaruh
ndan ICD L

A, O positif
H6.Ada terhadap ICD
hubungan ~
\yang |

signifikank Heee

pertumbuha

nperusahaan

dan ICD.. /]

13. | Intellect : Ukuran
Capital perusahaan
and Copo berpengaruh
Characteristigs of / positif
Public Listed terhadap ICD
Companies in
Malaysia. Pertumbuhan
Yau, F.S, Chun, perusahaan perusahaan
L.S. dan Balaram, | X4 : Porfitabilitas | H3.Pertumb berpengaruh
R.(2009) perusahaan uhan positif

perusahaan terhadap ICD
Dependen : memiliki
Y: Pengungkapan | pengaruh
Sukarela Modal positif
Intelektual terhadap
ICD.

Sumber : Penelitian terdahulu
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2.7. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka
dibutuhkan suatu kerangka pemikiran yang dapat memenuhi landasan teoritis
yang digunakan dalam penyusunan penelitian. Kerangka pemikiran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

BURSA EFEK INDONESIA

i
PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR
INDUSTRI DASAR DAN KIMIA
v

LAPORAN KEUANGAN DAN LAPORAN
TAHUNAN 2015-2019

¥
7\e TEORI KEAGENAN
| | ;,
UMUR UKURAN PERTUMBUHAN
PENGUNGKAPAN
PERUSAHAAN || PERUSAHAAN PERUSAHAAN MODAL INTELEKTUAL
(AGE) (SIZE) (GROWTH) (ICD)

| I

REGRESI LINEAR BERGANDA
\E

ANALISIS

|2

HASIL

|2
KESIMPULAN

Sumber : Data diolah oleh penulis (2020)
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2.8. Model Konseptual

Gambar 2.2

Model Konseptual

Umur Perusahaan (X;)

/\\‘ Pengungkapan Modal

Intelektual (YY)

Ukuran Perusahaan (X»)

Pertumbuhan Perusahaan (Xs) 7\

X

NJ
Sumber =Datg dibuat oleh penulis (2020)
ONS

eteranc arf':

X1

X

Kerangka konseptual ini untuk menunjukan arah penyusunan dari
metodelogi  penelitian dan mempermudah dalam pemahaman dan
menganalisis masalah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
umur perusahaan, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan terhadap

pengungkapan modal intelektual.
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2.9. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan oleh fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data Sekaran dan Bougie,

(2017). Berdasarkan uraian rumusan masalah dan kerangka berpikir diatas

egatif antara umur perusahaan

terhadap pengungkapan modal intelektual Taliyang et al., (2011); Forte
et al., (2017). Berdasarkan penelitian tersebut maka hipotesis penelitian
ini sebagai berikut :

Hi: Umur perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan

modal intelektual.
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2.9.2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan modal
intelektual
Abhayawansa dan Guthrie, (2016) melakukan penelitian ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual yang
menghasilkan fakta bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang
positif terhadap pengungkapan modal intelektual. Demikian juga

penelitian Hatane et al.#/(2019); Kamath, (2017); Berbeda dengan

modal intelektual.

litian ini sebagai

péngaruh  pasitif  terhadap

ehgungkapan modal

yang tinggi akan lebih banyak
mengungkapkan modal intelektual guna memberikan informasi positif
kepada pasar tentang kinerja perusahaan Taliyang et al., (2011).
Melakukan penelitian pertumbuhan perusahaan terhadap modal
intelektual yang menghasilkan pertumbuhan perusahaan memiliki
pengaruh yang positif terhadap pengungkapan modal intelektual

Reditha dan Mayangsari, (2016); Yau et al., (2009). Berbeda temuan
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Rangkuti et al., (2020) menemukan bahwa ada hubungan negatif
terhadap pengungkapan modal intelektual. Berdasarkan penelitian
tersebut maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

Hs: Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap

pengungkapan modal intelektual.






